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Abstrak 
 
Penelitian menganalisis pengaruh variabel motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja 
melalui disiplin Kerja di PT Kiyokuni High Precision Automotive Indonesia. Data penelitian berupa 
data primer yang diperoleh dari kuesioner. Metode sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh. 
Populasi penelitian adalah karyawan bagian produksi 100 orang sekaligus sebagai sampel penelitian. 
Metode analisis SEM pada Smart PLS 3. Hasil penelitian menunjukkan motivasi dan lingkungan kerja 
positif berpengaruh terhadap disiplin tetapi tidak terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja memediasi 
secara positif lingkungan dan motivasi terhadap kinerja. 
 
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
 
 

Abstract 
The study analyzed the influence of variables of work motivation, and work environment on performance through 
work discipline at PT Kiyokuni High Precision Automotive Indonesia. The research data is in the form of primary 
data obtained from the questionnaire. The sampling method used is saturated sampling. The study population is 
an employee of the production department of 100 people at the same time as a research sample. SEM analysis 
methods on Smart PLS 3. The results showed that motivation and a positive work environment affect discipline 
but not on employee performance. Work discipline positively mediates the environment and motivation towards 
performance. 
 
Keyword : Work Motivation, Work Environment, Work Discipline, Employee Performance 

  
 
 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi saat ini menimbulkan 
dampak dalam peranan dunia usaha. 
Globalisasi mengakibatkan persaingan 
yang tidak dapat dihindarkan dan ketatnya 
persaingan antar pengusaha maupun 
berbagai perusahaan dalam memperoleh 
pangsa pasar yang menjadi target 

bisnisnya. Suatu organisasi di dalam 
perusahaan yang efektif dan efisien 
menjadi target yang harus di capai bagi 
pelaku di dunia usaha dengan adanya 
globalisasi. Perusahaan perlu meningkatan 
efektivitas dan efisiensi agar perusahaan 
dapat bertahan dan mampu bersaing antar 
perusahaan yang semakin sengit. 
Perusahaan akan berusaha meningkatkan 
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kemampuan karyawannya dengan 
beragam cara agar mampu mengimbangi 
globalisasi sebagai pendukung 
keberhasilan dalam mencapai tujuan. 
Langkah pengembangan kemampuan 
karyawan diharapkan meningkatkan 
output yang dihasilkan oleh karyawan. 

Perusahaan dituntut memiliki 
kemampuan untuk bersaing serta 
keunggulan lebih dari para kompetitor 
maka dalam suatu perusahaan diperlukan 
keefektifan dan keefisienan untuk bertahan 
dalam persaingan. Perusahaan terus 
berusaha meningkatkan potensi karyawan 
dengan beragam cara agar mampu 
mengimbangi globalisasi untuk 
mendukung keberhasilan. Cara tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan output 
yang dihasilkan oleh karyawan sehingga 
perusahaan mampu mencapai standart 
yang di inginkan. Sumber daya manusia 
(SDM) menjadi bagian dari aset berharga 
dari perusahaan. SDM adalah semua 
orang, pegawai, karyawan atau buruh 
yang bekerja di organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan. Menjadi faktor bagian 
dari dalam perusahaan yang berperan 
penting dengan sumber daya manusia 
yang mana berhasil maupun tidaknya 
suatu organisasi atau perusahaan tersebut 
untuk mencapai tujuan akibatnya perlu 
diarahkan dengan adanya manajemen 
SDM yang bisa menjadikan efektif serta 

efisien. 

Kinerja ialah kegiatan penting atau 
pokok seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan tanggungjawab yang telah 
dibebankan. Tanggung jawab serta tugas 
tersebut menjadi pengekspresian semua 
kemampuan yang ada pada diri karyawan. 
Kinerja dinyatakan bagus dan berhasil jika 
target dan tujuan dapat tercapai sesuai 
keiinginan. Kinerja merupakan hasil kerja 
pegawai atau karyawan pada kegiatan 
tertentu sehingga menjadi catatan outcome 
atau perolehan. Kinerja karyawan sesuatu 
yang dicapai oleh sesorang karyawan 
dengan kualitas dan kuantitas serta 
tanggung jawab tertentu. Kinerja 
menggambarkan tingkat pencapaian 
dalam pelaksanaan dari kegiatan agar 
tercapaianya sasaran serta tujuan, visi dan 
misi pada perusahaan. Penilaian kinerja 
karyawan dapat diukur dari pencapaian 
target perusahaan. Kinerja di PT Kiyokuni 
High Precision Automotive Indonesia 
dapat di lihat dari kinerja karyawan di 
departemen produksi yang menjadi proses 
awal pembuatan barang kemudian akan di 
lakukan pengecakan dan dikirim ke 
costumer.  

Tabel 1 menunjukan bahwa 
produktivitas di bulan Januari 2021 sampai 
bulan Juni 2021 mengalami fluktuatif atau 
kondisi tidak stabil. Tidak tercapainya 
target produksi sesuai planning produksi  
dan hanya di bulan Mei tercapai target 
100%.

 

Tabel 1 Data Target Produksi PT Kiyokuni HPAI Periode Januari-Juni 2021 

No. Bulan Planning Actual Deviasi (%) Deviasi (Unit) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

100 

100 

100 

100 

100 

100 

95,9 

99,5 

99,7 

99,8 

100 

98,6 

-4,1 

-0,5 

-0,3 

-0,2 

0 

-1,4 

-252.121 

-1.261 

-18 

-16 

0 

-135 

    -1,1 -42.259 

Sumber: Data Departement Produksi PT. Kiyokuni HPAI 
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Permasalahan kinerja yaitu tidak 
tercapainya target terjadi karena banyak 
hal. Karyawan sering mengulur waktu 
pada saat jam istirahat, karyawan sering 
ngobrol pada saat jam kerja dan tidak 
tekun dalam bekerja, karyawan seringkali 
terlihat tidak memakai Alat Pelindung Diri 
(APD) di jam bekerja serta area kerja yang 
bising. Motivasi yang tinggi dengan kerja 
secara maksimal akan meningkatkan 
kedisiplinan pegawai (Renaldi, 2020). 
Lingkungan kerja yang nyaman akan 
mendorong terciptanya suasana yang 
kondusif dan disiplin (Niken, 2019) 
motivasi yang ada pada karyawan akan 
meningkatkan kinerja (Eric, 2021) 
kemudian lingkungan yang kondusif dan 
nyaman akan mempengaruhi tingkat 
pencapaian kinerja karyawan (Susanti, 
2021) selaras dengan tingkat kedisiplinan 
karyawan (Pratiwi, 2018). 

 Penelitian terdahulu 
(Azhariansyah, Sianipar, & Kamariah, 
2021) memperlihatkan bahwa motivasi 
positif mempengaruhi kinerja sedangkan 
temuan lain  (Suprahirja & Mahmudi, 2021) 
memperlihatkan motivasi kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja. Penelitian 
berikutnya (Susanti & Mardika, 2021) 
memperlihatkan lingkungan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja sedangkan 
yang lain (Febriani & Hidayat, 
2019)memperlihatkan lingkungan kerja 
tidak dapat mempengaruhi kinerja. 
Adanya perbedaan kondisi tersebut, 
menjadi dasar penelitian ini untuk 
melakukan kajian di PT. Kiyokuni High 
Precision Automotive Indonesia. 
Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran bagaimana faktor 
tersebut mempengaruhi kinerja karyawan 
dengan kondisi pencapaian produksi yang 
tidak stabil sehingga dapat diambil suatu 
kebijakan yang tepat dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. 

 
 
 
 
 

METODOLOGI 

Pengembangan Model 

Motivasi Terhadap Disiplin Kerja 

Semangat kerja yang ditunjukkan 
karyawan merupakan salah satu faktor 
disiplin kerja. Karyawan yang termotivasi 
memenuhi kebutuhannya akan lebih 
bertanggung jawab untuk mengikuti 
semua peraturan perusahaan. Penelitian 
terdahulu (Elvasusanti, Syamssudduha, & 
Rahman, 2019; Andry, 2018; Alif, 
Suhardiman, & Bazarah, 2019) 
membuktikan bahwa motivasi kerja 
memberikan pengaruh terhadap disiplin. 
Motivasi kerja memiliki keterikatan dalam 
upaya penegakan dan meningkatkan 
kedisiplinan dalam kegiatan suatu 
perusahaan. 
H1: Motivasi kerja berpengaruh terhadap 
disiplin kerja karyawan PT. Kiyokuni High 
Precision Automotive Indonesia. 
 
Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja 

Lingkungan kerja berupa segala 
sesuatu di sekitar karyawan baik yang 
dapat berdampak pada ketaatan 
karyawan. Penelitian terdahulu (Inbar, 
2018; Herawati & Ranteallo, 2019) 
membuktikan bahwa lingkungan kerja 
memberikan pengaruh terhadap disiplin 
kerja. Suasana kerja nyaman dengan 
fasilitas memadai dan APD lengkap serta 
terjalin hubungan kerja yang baik 
membuat kehadiran, ketaatan dan etika 
karyawan meningkat. 
H2: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
disiplin kerja karyawan PT. Kiyokuni High 
Precision Automotive Indonesia.  
 
Motivasi Terhadap Kinerja  

Motivasi karyawan yang tinggi 
menjadi pendorong terciptanya kualitas 
kinerja yang baik. Karyawan yang 
termotivasi akan melakukan pekerjaanya 
sesuai dengan standart operation yang 
sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
Motivasi berpengaruh terhadap 
peningkatan kinerja karyawan (Dewi, 
Mahanggoro, & Urmila, 2018; Inando, 
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2021). Karyawan yang termotivasi akan 
bersemangat dan lebih giat dalam bekerja 
yang akan memberikan efek positif dalam 
peningkatan kinerja. 
H3: Motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan PT. Kiyokuni High Precision 
Automotive Indonesia. 

 
Lingkungan Terhadap Kinerja 

Lingkungan di tempat kerja 
merupakan kondisi yang dirasakan 
karyawan serta mempengaruhi dalam 
menjalankan pekerjaannya. Pekerjaan 
yang didukung dengan fasilitas yang 
memadai akan mempengaruhi kinerja dan 
output yang dihasilkan. Penelitian 
terdahulu (Firmansyah, Maupa, Taba, & 
Hardiyono, 2020; Susanti & Mardika, 2021; 
Andriani, Sularmi, & Anggraini, 2021) 
membuktikan lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi kinerja. Tempat kerja 
nyaman dan mendukung dalam 
melakukan pekerjaan akan meningkatkan 
hasil dan pencapaian target. 
H4: Lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan PT. Kiyokuni High Precision 
Automotive Indonesia. 
 
Disiplin Terhadap Kinerja 

Kedisiplinan mempengaruhi kinerja 
karyawan pada perusahaan, karena 
kedisiplinan menjadi bentuk kepatuhan 
karyawan dalam melaksanakan berbagai 
aturan yang ditetapkan perusahaan. 
Penelitian  (Stevanie, Zunaidah, & Diah, 
2018; Wahyudi, Semmaila, & Arifin, 2020) 
membuktikan bahwa disiplin 
mempengaruhi kinerja. Semakin karyawan 
yang disiplin maka produktivitas kerja 
karyawan dan kinerja akan semakin tinggi 
pada perusahaan. 
H5: Disiplin kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan PT. Kiyokuni High Precision 
Automotive Indonesia. 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Melalui 
Disiplin Kerja 

Motivasi mempengaruhi kinerja 
sebagaimana penelitian terdahulu 
(Achmad, Umar, & Budiman, 2018) 
membuktikan bahwa motivasi kerja 
berpengaruh terhadap kinerja melalui 
disiplin kerja. Motivasi akan mendorong 
karyawan untuk selalu melakukan 
pekerjaan sesuai standart yang ditetapkan. 
Motivasi secara otomatis akan 
menciptakan kedisiplinan dalam bekerja 
(Alif, Suhardiman, & Bazarah, 2019) yang 
nantinya berpengaruh terhadap 
meningkatnya kinerja karyawan (Febriani 
& Hidayat, 2019). 
H6: Disiplin kerja memediasi motivasi terhadap 
kinerja karyawan PT. Kiyokuni High Precision 
Automotive Indonesia. 
  
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Melalui Disiplin Kerja 

Lingkungan kerja menjadi elemen 
penting dalam melakukan pekerjaan dan 
meningkatkan kedisiplinan dalam 
mempengaruhi kinerja karyawan pada 
perusahaan. Penelitian terdahulu (Dianta 
& Suyantiningsih, 2020) membuktikan 
bahwa melalui disiplin kerja yang tinggi 
akan menimbulkan pengaruh antara 
lingkungan kerja terhadap meningkatnya 
kinerja. Lingkungan yang memberikan 
rasa nyaman kepada pekerja dalam 
melakukan pekerjaan menimbulkan rasa 
peduli dan kedisiplinan (Herawati & 
Ranteallo, 2019). Hal ini akan memberikan 
efek positif meningkatnya kinerja 
karyawan (Febriani & Hidayat, 2019). 
H7: Disiplin kerja memediasi lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. Kiyokuni High 
Precision Automotive Indonesia. 
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator 

Motivasi ialah segala hal yang mendorong 
seseorang agar melakukan sesuatu   
(Manihuruk, 2020) 

- Kerja keras 
- Tekun 
- Pemanfaatan waktu 
- Hasil kerja maksimal 

Lingkungan kerja yaitu segala sesuatu yang 
ada di sekitar tempat bekerja dimana pegawai 
melakukan tugas (Panjaitan, 2017) 

- Suasana kerja nyaman 
- Tersedia fasilitas untuk 
- APD lengkap 
- Hubungan baik dengan rekan kerja 

Kedisiplinan ialah kesadaran dan kesediaan 
karyawan mentaati peraturan dan norma 
yang berlaku di perusahaan (Suyanto, 2018) 

- Tingkat kehadiran 
- Kewaspadaan 
- Ketaatan standart kerja 
- Ketaatan peraturan kerja 
- Etika dalam kerja 

Kinerja adalah hasil atau output pelaksanaan 
tugas dan tanggung jawab karyawan (Sola, 
2022) 

- Kualitas kerja yang baik 
- Pencapaian target atau kuantitas 
- Menyelesaikan pekerjaan 
- Tanggungjawab dalam bekerja 

Sumber: Konsep penulis, 2022 
 
 

 
Sumber: Konsep penulis, 2022 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 
Pengumpulan Data 

Sampel penelitian berjumlah 100 
orang ditentukan dengan sampling jenuh 
dimana sampel adalah semua populasi 
(Sugiyono, 2017). Populasi penelitian ini 
yaitu “karyawan bagian produksi di PT. 
Kiyokuni High Precision Automotive 
Indonesia” pada tahun 2021 periode bulan 
Januari sampai bulan Juni. Data penelitian 

diambil dari data primer yang langsung 
diambil dari objek penelitian. Instrumen 
dalam penelitian untuk mengumpulkan 
data yang digunakan yaitu melalui 
kuesioner tertutup skala bipolar adjective 
dengan 10 penilaian. Penyebaran 
kuesioner dilakukan secara langsung ke 
obyek yang diteliti pada bulan Januari 2022 
sampai April 2022. 
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Metode Analisis 

Analisis menggunakan model 
struktural pendekatan Partial Least Square 
(PLS). Pengolahan data menggunakan 
SmartPLS (Ghozali, 2014). 

 
Uji Validitas (AVE) 

Uji validitas menggunakan 
pendekatan diskriminant validity yaitu nilai 
square of Average Variance Extracted (AVE). 
Validitas terpenuhi manakala nilai AVE 
lebih besar dari 0,05 (Ghozali, Imam, 2015).  

 
Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

Reliabilitas menggunakan metode 
Cronbach’s Alpha. Instrumen handal atau 
reliabel jika nilainya lebih besar dari 0,7 
pada semua konstruk yang akan diuji, akan 
tetapi pada suatu penelitian yang sifatnya 
penyelidikan nilai lebih dari 0,6 masih 
dapat toleran atau diterima (Ghozali, 
Imam, 2015). 

 
Uji Hipotesis  

Uji ini untuk membuktikan pengaruh 
antara variabel endogen dengan variabel 
eksogen. Pengujian dengan melihat nilai 
original sampel atau koefisien dan t-
statistik atau nilai probabilitas. Hipotesis 
terbukti jika koefisien arahnya sesuai 
hipotesis dan  p-value kurang dari 5% atau 
0,05 dan t-statistik lebih dari atau sama 

dengan 1,96. (Ghozali, Imam, 2015). 
Dengan adanya variabel mediasi maka 
analisis ini akan menjelaskan tentang hasil 
bagaimana pengaruh secara tidak 
langsung melalui variable mediasi atau 
penghubung. 

 
 

HASIL  PENELITIAN 

Responden 

Populasi pada penelitian ialah semua 
karyawan departemen bagian produksi di 
PT. Kiyokuni HPAI pada tahun 2022 bulan 
Januari sampai Juni sebanyak 100 orang. 
 
Analisis 

Uji Validitas 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai 
AVE dari setiap variabel yang diteliti 
memiliki konstruk > 0,50. Nilai tersebut 
menunjukkan semua konstruk valid 
karena nilai terendah yaitu 0,633. 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 
setiap variabel penelitian telah memenuhi 
dengan standart persyaratan nilai 
cronbach’s alpha. Semua variabel variabel 
yang diteliti memiliki tingkat realibilitas 
yang tinggi. 

 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik Penggolongan Jumlah % 

Jenis Kelamin Pria 

Wanita 

30 

70 

30 

70 

Lama Bekerja < 1 tahun 

1 tahun 

> 1 tahun 

37 

14 

49 

37 

14 

49 

Pendidikan SMA/SMK 

Sarjana 

90 

10 

90 

10 

Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2022 
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Tabel 4. Validitas Diskriminan 

Variabel Nilai AVE Keterangan 

Motivasi Kerja 

Lingkungan Kerja 

Disiplin Kerja 

Kinerja 

0,638 

0,634 

0,771 

0,741 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Output Program Smart PLS,2022 
 

Tabel 5. Cronbachs Alpha 

Variabel Nilai Cronbachs Alpha Keterangan 

Motivasi Kerja 

Lingkungan Kerja 

Disiplin Kerja 

Kinerja 

0,819 

0,807 

0,925 

0,883 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Output Program Smart PLS,2022 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 6 memperlihatkan besarnya nilai 
variabel motivasi terhadap disiplin kerja p 
value 0,000 artinya signifikan. Nilai p value 
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 
signifikan yaitu 0,019. Motivasi kerja tidak 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai p value 0,205. Nilai yang 
dihasilkan pada variabel lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan tidak signifikan 
p value 0,333. Disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan nilai p value 0,000. Selanjutnya Nilai 
p value 0,001 pada nomor 6 artinya disiplin 
kerja memediasi secara positif  motivasi 
kerja terhadap kinerja karyawan. 
Kemudian lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan melalui disiplin kerja 
nilai p value 0,050 signifikan. 

 

Tabel 6. Path Coefficient 

Hipotesis 
Original 
Sampel 

Std. Dev. T Statistik P Value Keterangan 

Motivasi  Disiplin 0,493 0,116 4,268 0,000 Diterima 

Lingkungan  Disiplin 0,342 0,146 2,350 0,019 Diterima 

Motivasi  Kinerja 0,181 0,142 1,270 0,205 Ditolak 

Lingkungan  Kinerja 0,088 0,091 0,969 0,333 Ditolak 

Disiplin  Kinerja 0,635 0,147 4,337 0,000 Diterima 

Motivasi  Disiplin  
Kinerja 

0,313 0,092 3,390 0,001 Diterima 

Lingkungan  Disiplin  
Kinerja 

0,217 0,110 1,969 0,050 Diterima 

Sumber: Output Program Smart PLS, 2022 
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Sumber: Output Program SmartPLS, 2022 

Gambar 2. Model Structural 

 

 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Disiplin Kerja 

Motivasi kerja signifikan 
mempengaruhi disiplin kerja secara positif. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu (Elvasusanti, 
Syamssudduha, & Rahman, 2019) yang 
menyatakan motivasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap disiplin kerja. 
Seorang karyawan yang termotivasi akan 
merasa bersemangat untuk bekerja dengan 
tekun dan giat dalam melakukan 
pekerjaannya. Tentunya hal ini akan 
menimbulkan rasa tanggungjawab yang 
mampu menjadikan karyawan disiplin 
dalam bekerja dengan mentaati aturan 
yang sudah ditentukan perusahaan. 

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Disiplin Kerja 

Terdapat pengaruh signifikan antara 
lingkungan kerja dan disiplin kerja secara 
positif. Hasil penelitian ini dikukung oleh 

penelitian sebelumnya (Vanesa, 2019) yang 
menyatakan lingkungan kerja 
mempengaruhi disiplin kerja secara positif. 
Lingkungan kerja berdampak terhadap 
aktivitas manajerial untuk mencapai 
tujuan organisasional (Silalahi, 2003). 
Adapun faktor yang membentuk kondisi 
lingkungan kerja yang baik yaitu 
penerangan, sirkulasi tempat kerja, tidak 
bising dan lain-lain. Hal ini sangat 
berkaitan dengan kenyamanan pada saat 
bekerja yang akan menimbukan disiplin 
pada saat bekerja. Lingkungan kerja yang 
baik membuat karyawan nyaman dalam 
bekerja. Dengan aturan dan area kerja yang 
kondusif maka karyawan akan lebih 
mudah untuk mematuhi atau menerapkan 
kedisiplinan yang tinggi, tentunya dengan 
control dari atasan maupun penanggung 
jawab pada area kerja tersebut.  

 
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja 

Motivasi kerja tidak mempengaruhi 
kinerja karyawan. Hasil ini bertolak 
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belakang dengan penelitian sebelumnya 
(Dewi, Mahanggoro, & Urmila, 2018; 
Inando, 2021) dengan hasil motivasi 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Ini 
menggambarkan bahwa semakin baik 
motivasi kerja karyawan maka tidak akan 
mempengaruhi secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Sehingga motivasi kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini selaras dengan gap 
penelitian terdahulu (Suprahirja & 
Mahmudi, 2021). Ada beberapa faktor 
motivasi kerja yang meliputi kerja keras, 
tekun dalam bekerja, pemanfaatan waktu 
dan hasil kerja maksimal nampaknya tidak 
mempengaruhi secara signifikan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 
Kiyokuni High Precision Automotive 
Indonesia. Maka perusahaan harus 
meningkatkan motivasi yang didukung 
dengan disiplin waktu, edukasi tentang 
peraturan kerja dan standart kerja. 
Karyawan yang termotivasi akan lebih 
mudah diarahkan dan dibentuk untuk 
disiplin bekerja, sehingga karyawan searah 
dengan tujuan perusahaan. Dengan 
melalui kelas skill up pada karyawan yang 
dilakukan 1 minggu sekali setelah pulang 
kerja. Pada kelas ini karyawan akan 
dijelaskan atau di ingatkan kembali 
tentang proses kerja, standart kerja dan 
disiplin waktu jam kerja yang ditetapkan 
perusahaan. Selain itu karyawan akan 
kembali di edukasi untuk menjalankan 
pekerjaan sesuai SOP (Standart Operation 
Procedure) yang telah ditentukan. Hal ini 
tentunya akan berdampak pada kinerja 
karyawan tersebut, dengan terbentuknya 
disiplin dalam bekerja yaitu taat pada jam 
kerja, taat pada standart kerja dan taat pada 
arahan pimpinan sebagai controlling 
supaya kegiatan tersebut dapat dijalankan 
sesuai dengan aturan yang berlaku.  

 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja  

Lingkungan kerja tidak 
mempengaruhi kinerja karyawan. Hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian 
terbaru (Andriani, Sularmi, & Anggraini, 

2021) dimana lingkungan kerja positif 
terhadap kinerja karyawan. Namun hasil 
penelitian ini selaras dengan penelitian lain 
(Febriani & Hidayat, 2019) dimana 
lingkungan kerja tidak mempengrauhi 
kinerja. 

Lingkungan kerja meliputi suasana 
kerja yang nyaman, tersedianya fasilitas 
untuk pegawai dan hubungan baik dengan 
rekan kerja nampaknya tidak 
mempengaruhi secara signifikan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. 
Kiyokuni High Precision Automotive 
Indonesia. Hal ini tentunya menjadi 
perhatian khusus bagi perusahaan supaya 
menganalisa dan melihat kondisi 
dilapangan keadaan yang sebenarnya 
seperti apa. Maka yang harus dilakukan 
yaitu meningkatkan lingkungan kerja 
berupa suasana kerja yang nyaman, 
tersedia fasilitas pendukung dalam 
bekerja, alat pelindung diri saat bekerja, 
dan hubungan harmonis dengan rekan 
kerja. Perusahaan harus lebih 
memfokuskan dalam memanajen 
lingkungan kerja agar kinerja karyawan 
dapat tercapai. Dengan mengadakan 
lomba aktifitas kelompok kecil kaizen 
(perbaikan) antar bagian akan 
menigkatkan kesadaran dan kepekaan 
karyawan dalam menganalisa keadaan 
disekitar tempat kerja. Apakah kondisi 
pekerjaannya sudah nyaman ataukah ada 
yang perlu di perbaiki, maka dengan 
adanya aktifitas kaizen ini semua 
karyawan memiliki suara masing-masing 
untuk menyampaikan aspirasi dan 
masukan dari setiap bagian yang 
bersangkutan. Temuan yang sifatnya 
abnormal atau keadaan bahaya tersebut 
kemudian akan diangkat dalam oleh tim 
kaizen guna mendapatkan pemecahan 
masalah dan solusi permasalahannya. 
Dengan aktifitas kaizen ini tentunya akan 
terjadi komunikasi dan bertukar informasi 
antar karyawan. Selain menimbulkan 
hubungan rekan kerja yang harmonis hal 
ini juga akan menumbuhkembangkan cara 
berfikir karyawan lebih peka terhadap 
lingkungan kerja. 
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Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan  

Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini dikukung 
oleh penelitian sebelumnya (Wahyudi, 
Semmaila, & Arifin, 2020) yang 
menyatakan bahwa disiplin kerja 
signifikan mempengaruhi kinerja. 
Kesadaran dan kesediaan untuk mentaati 
peraturan dan norma sosial dalam bentuk 
sikap, tingkah laku dan perbuatan 
mendorong kuantitas dan kualitas kerja 
yang makin baik. 

  
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Melalui Disiplin Kerja 

Motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan melalui disiplin kerja positif dan 
signifikan. Hasil penelitian ini mampu 
menjawab hipotesis dan selaras dengan 
penelitian sebelumnya (Achmad, Umar, & 
Budiman, 2018). Variabel motivasi kerja 
secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap lingkungan kerja melalui disiplin 
kerja. Karyawan yang termotivasi dalam 
jangka pendek mungkin akan bekerja keras 
dan tekun dalam bekerja dalam kurun 
waktu tersebut, namun seiring berjalannya 
waktu motivasi tersebut akan memudar 
maka perlu adanya pendorong agar 
karyawan tersebut konsisten dalam 
termotivasi yaitu dengan disiplin. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap 
Kinerja Melalui Disiplin Kerja 

Lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan melalui disiplin kerja posifit dan 
signifikan. Lingkungan kerja positif dan 
signifikan terhadap kinerja melalui disiplin 
kerja. Penelitian ini mampu membuktikan 
hipotesis dan menjawab kesenjangan 
penelitian serta selaras dengan penelitian 
sebelumnya (Dianta & Suyantiningsih, 
2020) penelitian ini menyatakan bahwa 

lingkungan kerja positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan melalui disiplin 
kerja dengan pengaruh secara parsial. 
Kesadaran karyawan akan pentingnya area 
kerja dengan melakukan 5r (ringkas, resik, 
rapi, rawat, rajin) yang dilakukan secara 
disiplin dan komitmen menjalankan 
prinsip tersebut supaya area kerja 
terhindar dari abnormality yang 
mengakibatkan kecelakaan kerja. 
Perusahaan mengawasi kegiatan tersebut 
memfokuskan dalam meningkatkan 
disiplin kerja agar lingkungan kerja 
meningkat sehingga kinerja karyawan 
dapat tercapai. 

 
 

KESIMPULAN 

Motivasi dan lingkungan kerja positif 
mempengaruhi disiplin kerja tetapi tidak 
pada kinerja karyawan. Disiplin kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Disiplin kerja mampu memediasi motivasi 
kerja dan lingkungan kerja secara positif 
terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi kerja harus di berikan 
perusahaan kepada karyawa berupa 
training maupun materi lainnya supaya 
karyawan konsisten dan disiplin dalam 
bekerja keras, tekun dalam bekerja, bisa 
memanfaatkan waktu dan mencapai hasil 
yang maksimal. Mengadakan aktivitas 
perbaikan (kaizen) pada bagian produksi 
sehingga karyawan akan lebih aktif dalam 
menganalisa permasalahan yang bisa 
timbul di area kerja. Perusahaan harus 
lebih memfokuskan dalam meningkatkan 
disiplin karyawan melalui  motivasi 
karyawan dan lingkungan kerja. Penelitian 
selanjutnya diharapkan menggunakan 
variabel yang lebih banyak serta populasi 
dan sampel yang digunakan lebih luas 
sehingga didapat data dan hasil yang 
bervariasi dan lebih berkembang dengan 
hasil yang baik. 
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